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 (Studi Putusan Nomor 70/Pdt.Sus-HKI/Merek/2024/PN Niaga Jkt.Pst) 

 

 

Oleh 

Fikri Aminudin Tabrizy 

 

Pendaftaran merek di Indonesia memiliki peran penting dalam melindungi identitas 

dan kepentingan hukum pemilik merek. Namun, dalam praktiknya, pendaftaran 

merek masih sering dilakukan dengan iktikad tidak baik yang menimbulkan 

kebingungan di masyarakat dan berpotensi merugikan pihak lain. Tujuan penelitian 

ini adalah mengkaji mekanisme pembatalan merek, mengidentifikasi unsur-unsur 

yang menunjukkan adanya itikad tidak baik, serta menganalisis pertimbangan 

hakim dalam memutus sengketa merek yang didaftarkan berdasarkan 

itikad tidak baik dalam Putusan Nomor 70/Pdt.Sus-HKI/Merek/2024/PN Niaga 

Jkt.Pst.  

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian normatif dengan tipe deskriptif. Pendekatan 

yang digunakan adalah ppendekatan kasus dengan sumber data yang digunakan 

berupa data sekunder, meliputi bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Data 

dikumpulkan melalui studi kepustakaan dan studi dokumen. Pengolahan data 

dilakukan dengan cara pemeriksaan data, penandaan data, dan penyusunan data, 

kemudian dianalisis secara kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa mekanisme pembatalan merek lambang 

PTMSI yang di lakukan melalui gugatan Penggugat PPTMSI ke Pengadilan Niaga 

Jakarta Pusat dengan unsur itikad tidak baik Tergugat PB PTMSI terbukti dari 

ketidaksahan kepengurusan, peniruan nama, singkatan, dan elemen visual lambang 

yang menimbulkan kebingungan masyarakat, Majelis Hakim dalam Putusan No. 

70/Pdt.Sus-HKI/Merek/2024/PN Niaga Jkt.Pst mengabulkan gugatan penuh, 

membatalkan merek Tergugat di kelas 41 dan 45, memerintahkan DJKI mencoret 

dari daftar umum merek, serta menegaskan prinsip itikad baik lebih utama 

daripada first to file. 

 

Kata Kunci: Itikad Tidak Baik, Merek, Pembatalan Merek  
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ABSTRACT 

 

 

 

Legal Review of Registered Trademark on the Logo of the Indonesian Table 

Tennis Association (PTMSI) Based on Bad Faith: 

(Study of Decision Number 70/Pdt.Sus-HKI/Merek/2024/PN Niaga Jkt.Pst) 

 

 

By 

Fikri Aminudin Tabrizy 

 

Trademark registration in Indonesia has an important role in protecting the identity 

and legal interests of trademark owners. However, in practice, trademark 

registration is still often carried out in bad faith that causes confusion in the 

community and has the potential to harm other parties. The purpose of this study is 

to examine the mechanism of trademark cancellation, identify elements that 

indicate the existence of bad faith, and analyze the judge's consideration in deciding 

trademark disputes registered based on bad faith in Decision Number 70/Pdt.Sus-

HKI/Mebrand/2024/PN Niaga Jkt.Pst.  

 

This type of research is normative research with a descriptive type. The approach 

used is the Law approach and the case approach with the data source used in the 

form of secondary data, including primary, secondary, and tertiary legal 

materials. Data was collected through literature studies and document studies. 

Data processing is carried out by examining data, tagging data, and compiling 

data, then analyzed qualitatively. 

 

The results of the study show that the mechanism for the cancellation of the 

trademark of the PTMSI emblem carried out through the lawsuit of the PPTMSI 

Plaintiff to the Central Jakarta Commercial Court with the element of bad faith of 

the Defendant PB PTMSI is evident from the invalidity of the management, 

imitation of the name, abbreviation, and visual elements of the emblem that cause 

confusion in the public, the Panel of Judges in Decision No. 70/Pdt.Sus-

HKI/Memerk/2024/PN Niaga Jkt.Pst granted the full lawsuit,  canceled the 

Defendant's trademark in classes 41 and 45, ordered DJKI to cross out the general 

list of trademarks, and affirmed that the principle of good faith takes precedence 

over first to file. 

 

Keywords: Bad Faith, Brand, Brand Cancellation  
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“Hanya mereka yang kurang bersyukur yang akan kalah dan hanya mereka yang 

kurang mengerti yang akan putus asa” 

(Imam Al-ghazali) 

 

 

“Barang siapa yang belum merasakan pahitnya beajar walaupun sebentar, ia akan 

merasakan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya” 

(Imam Syafii) 

 

 

“Gunting kalah dengan batu, batu kalah dengan kertas dan kertas kalah dengan 

gunting, tapi perhatikanlah orang cerdas, orang kuat dan orang kaya, semua kalah 

dari orang sabar” 

(Dr. H. Anwar Hafid, M.Si.) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Meireik meiruipakan salah satui keikayaan inteileiktuial yang dilinduingi, kareina meireik 

teilah meinjadi eileimein kruisial yang beirkontribuisi teirhadap keisuikseisan seibuiah 

organisasi peimasaran, baik bisnis mauipuin nirlaba, peimanuifaktuiran mauipuin 

peinyeidia jasa, dan organisasi lokal, reigional, mauipuin global. Peingeirtian meireik 

meinuiruit Uindang-uindang No 20 Tahuin 2016 teintang Meireik dan Indikasi Geiografis 

adalah tanda yang dapat ditampilkan seicara grafis beiruipa gambar, logo, nama, kata, 

huiruif, angka, suisuinan warna, dalam beintuik 2 (duia) dimeinsi dan ataui 3 (tiga) 

dimeinsi, suiara, hologram, ataui kombinasi dari 2 (duia) ataui leibih uinsuir teirseibuit. 

Dalam hal ini logo beirfuingsi seibagai simbol ideintitas yang meimbeidakan organisasi, 

seikaliguis meinyampaikan nilai seipeirti seimangat dan ideintitas organisasi. Meireik 

yang suidah didaftarkan meimbeirikan hak eikskluisif uintuik meilinduingi logo dari 

peiniruian.1 Seilain itui, meireik yang kuiat meimiliki nilai eikonomi signifikan uintuik 

peinjuialan meirchandisei, meinarik sponsor, dan meimbanguin keirjasama strateigis, 

seihingga logo meinjadi alat komuinikasi peinting dalam meimbanguin brand 

awareineiss, dan keibeirlanjuitan organisasi di Indoneisia.2 

Meireik meimeigang peiran peinting dalam bisnis dan olahraga seibagai ideintitas yang 

meimbeidakan produik ataui jasa suiatui organisasi dari peisaingnya, meincakuip reipuitasi, 

kuialitas, nilai, dan peingalaman yang ditawarkan keipada konsuimein ataui peinggeimar. 

Meireik yang kuiat mampui meimbanguin koneiksi eimosional, meiningkatkan loyalitas, 

seirta meindorong peirtuimbuihan bisnis.3 Dalam organisasi olahraga, meireik meinjadi 

 
1 Zaenal Arifin dan Muhammad Iqbal, "Perlindungan Hukum Terhadap Merek yang 

Terdaftar," Jurnal Ius Constituendum, vol. 5 No.1, 2020, hlm. 54. 
2 Muhammad Rizki dan Dety Mulyanti, "Pentingnya Strategi Pemasaran Melalui 

Penguatan Citra Merek," EBISMEN, vol. 2 No 1, 2023, hlm. 240-245. 
3 Zaenal Arifin dan Muhammad Iqbal, Op. Cit hlm. 243. 
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aseit strateigis yang meiningkatkan citra, loyalitas peinggeimar, dan peindapatan 

meilaluii meirchandisei seirta sponsorship. Peingeilolaan meireik yang baik juiga 

meimbantui meimbanguin citra meireik yang positif di mata puiblik, meimpeirkuiat posisi 

organisasi dalam peirsaingan pasar yang seimakin kompeititif.  

Peirlinduingan teirhadap meireik di indoneisia meiruipakan aspeik peinting dalam sisteim 

huikuim keikayaan inteileiktuial yang beirtuijuian uintuik meilinduingi hak eikskluisif 

peimilik meireik atas peingguinaan tanda teirteintui dalam keigiatan peirdagangan. Hal ini 

diatuir seicara kompreiheinsif dalam Uindang-uindang Nomor 20 Tahuin 2016 teintang 

Meireik dan Indikasi Geiografis, yang meinjadi landasan huikuim uitama dalam 

peingatuiran peindaftaran, peingguinaan, peirlinduingan, hingga peinyeileisaian seingkeita 

teirkait meireik. Uindang-uindang ini meineikankan bahwa peindaftaran meireik 

meiruipakan langkah fuindameintal bagi peimilik meireik uintuik meindapatkan 

peirlinduingan huikuim atas hak eikskluisifnya. Deingan meindaftarkan meireik, peimilik 

meimpeiroleih hak uintuik meilarang pihak lain meingguinakan meireik yang sama ataui 

seiruipa tanpa izin, seihingga dapat meinceigah teirjadinya peilanggaran ataui peirsaingan 

tidak seihat di pasar.  

Peirlinduingan huikuim teirhadap meireik tidak dibeirikan seicara muitlak. Uindang-

uindang juiga meingatuir beirbagai batasan dan peirsyaratan yang haruis dipeinuihi dalam 

proseis peindaftaran meireik. Salah satui keiteintuian peinting adalah larangan 

peindaftaran meireik oleih pihak yang meimiliki Iktikad Tidak Baik, seibagaimana 

diatuir dalam Pasal 4 Uindang-uindang Nomor 20 Tahuin 2016 teintang meireik dan 

indikasi geiografis. Keiteintuian ini beirtuijuian uintuik meinceigah peinyalahguinaan sisteim 

peindaftaran meireik oleih pihak-pihak yang beirniat meiruigikan orang lain ataui 

meingambil keiuintuingan seicara tidak sah dari reipuitasi ataui popuilaritas meireik 

teirteintui. Iktikad tidak baik seiring kali dikaitkan deingan tindakan seipeirti meinirui, 

meinjiplak, ataui meindaftarkan meireik yang suidah dikeinal luias oleih masyarakat tanpa 

izin dari peimilik aslinya. Praktik seimacam ini dapat meiruigikan peimilik asli meireik 

dan meinciptakan keibinguingan di kalangan konsuimein ataui masyarakat.  
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Feinomeina iktikad tidak baik dalam peindaftaran meireik meinjadi isui yang cuikuip 

kompleiks di Indoneisia, teiruitama kareina seiring kali meilibatkan uinsuir niat 

teirseimbuinyi dari pihak peindaftar. Dalam praktiknya, iktikad tidak baik dapat teirjadi 

dalam beirbagai beintuik, seipeirti peindaftaran meireik deingan seingaja meinirui eileimein 

visuial, logo, nama, kata, huiruif, angka ataui konseip dari meireik yang teilah ada 

seibeiluimnya. Seilain itui, kasuis-kasuis iktikad tidak baik juiga keirap muincuil keitika 

pihak teirteintui meincoba meimanfaatkan popuilaritas suiatui meireik uintuik meindapatkan 

keiuintuingan eikonomi tanpa izin dari peimilik asli.4 Oleih kareina itui, keibeiradaan Pasal 

4 Uindang-uindang Nomor 20 Tahuin 2016 teintang meireik dan indikasi geiografis 

meinjadi sangat peinting seibagai instruimein huikuim uintuik meinjaga inteigritas sisteim 

peirlinduingan meireik di Indoneisia dan meimastikan bahwa hanya pihak deingan niat 

baik yang dapat meimpeiroleih hak eikskluisif atas suiatui meireik.  

Peirlinduingan huikuim uintuik seibuiah meireik dibeirikan meilaluii tahap peindaftaran 

meireik yang meingacui pada sisteim konstituitif. Maksuid dari sisteim konstituitif adalah 

bahwa hak atas meireik dipeiroleih meilaluii reigistrasi, yakni peindaftaran meireik 

peirtama yang beirhak meindapatkan statuis meireik. Proseis peindaftaran meireik 

dilakuikan oleih Direiktorat Jeindeiral Keikayaan Inteileiktuial. Syarat muitlak yang haruis 

dipeinuihi oleih peimilik meireik agar meireiknya bisa didaftarkan adalah bahwa meireik 

teirseibuit haruis meimiliki karakteir peimbeida yang cuikuip, kareina tidak seimuia simbol 

dapat direigistrasi seibagai meireik. Hanya simbol-simbol yang meimeinuihi kriteirianya 

yang bisa teirdaftar seibagai meireik.5 Peintingnya prinsip yang baik seibagai peidoman 

beirkeinan deingan peindaftaran meireik adalah peirluinya itikad baik (good faith) dari 

peindaftar. 

Beirdasarkan keiteintuian dari prinsip itikad tidak baik, seicara teirsirat meingartikan 

bahwa hanya peindaftar beiritikad baiklah yang akan meindapat peirlinduingan huikuim. 

Hal ini meimbawa dampak bahwa Direiktorat Jeindral Hak Keikayaan Inteileiktuial 

(Dirjein HKI) di Indoneisia beirkeiwajiban uintuik meinolak peindaftaran meireik jika 

 
4 Mukti Fajar, Yati Nurhayati, dan Ifrani, “Itikad Tidak Baik dalam Pendaftaran Merek dan 

Model Penegakan Hukum Merek di Indonesia”, Jurnal Hukum IUS QUIA IUSTUM, Vol.25 No.2, 

2018, hlm. 225. 
5 Ni Ketut Supasti Dharmawan, dkk. “Buku Ajar Hak Kekayaan Intelektual”, (Yogyakarta: 

CV. Budi Utama, 2016), hlm. 55. 
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diteimuikan seicara nyata adanya keimiripan ataui peiniruian deingan suiatui meireik yang 

didaftar atas dasar itikad tidak baik.6 Deingan adanya keiteintuian ini, peimeirintah 

Indoneisia beiruipaya meinciptakan keiseiimbangan antara keipeintingan peilakui uisaha 

dan peirlinduingan konsuimein. Disatui sisi, peilakui uisaha dibeirikan hak eikskluisif atas 

meireiknya meilaluii proseis peindaftaran reismi, di sisi lain, keiteintuian meingeinai iktikad 

tidak baik meimastikan bahwa sisteim ini tidak disalahguinakan oleih pihak-pihak 

yang ingin meiruigikan orang lain. Namuin deimikian, peineirapan prinsip itikad tidak 

baik seiring kali meinghadapi tantangan dalam peimbuiktian di peingadilan. Hal ini 

kareina niat buiruik ataui iktikad tidak baik beirsifat suibjeiktif dan meimeirluikan buikti 

kuiat uintuik meimbuiktikan bahwa peindaftar meingeitahuii keibeiradaan meireik 

seibeiluimnya ataui seingaja meinirui deingan tuijuian teirteintui. Oleih seibab itui, isui iktikad 

tidak baik meinjadi salah satui topik peinting dalam kajian huikuim keikayaan 

inteileiktuial di Indoneisia.  

Peindaftaran meireik yang dilakuikan deingan seingaja meinyeiruipai ataui meinirui meireik 

milik pihak lain, khuisuisnya meireik-meireik yang suidah dikeinal luias, keirap kali 

meindapat peingeisahan dari peimeirintah meilaluii proseis peindaftaran, seihingga tidak 

jarang beiruijuing pada seingkeita di peingadilan.7 Salah satui contoh nyata yang 

meinjadi peirhatian dalam peineilitian ini adalah kasuis seingkeita meireik antara 

Peirkuimpuilan Peirsatuian Teinis Meija Seiluiruih Indoneisia (PPTMSI) seibagai 

Peingguigat dan Peinguiruis Beisar Peirsatuian Teinis Meija Seiluiruih Indoneisia (PB 

PTMSI) seibagai Teirguigat, seibagaimana teircantuim dalam Puituisan Nomor 

70/Pdt.Suis-HKI/Meireik/2024/PN Niaga Jkt.Pst. Dalam peirkara teirseibuit, Peingguigat 

meingajuikan guigatan peimbatalan atas Meireik-Meireik PTMSI yang didaftarkan oleih 

Teirguigat di keilas 41 dan 45, deingan alasan bahwa peindaftaran teirseibuit dilakuikan 

deingan iktikad tidak baik. Peingguigat meineigaskan bahwa Teirguigat buikanlah 

peinguiruis organisasi PTMSI yang sah seicara huikuim, seibagaimana teilah dipuituiskan 

dalam Puituisan Tata Uisaha Neigara No.75/G/2014/PTUiN-Jkt tanggal 12 Aguistuis 

2014 yang meimbatalkan peingeisahan keipeinguiruisan Teirguigat.  

 
6 O.C. Kaligis, “Teori dan Praktik Hukum Merek Indonesia”, (Bandung: Alumni, 2008), 

hlm.14. 
7 Mukti Fajar dkk. Op. Cit. hlm. 222. 
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Teirguigat teitap meingajuikan peirmohonan peindaftaran meireik PTMSI, bahkan 

meingguinakan nama dan lambang yang sama, seihingga meinimbuilkan keibinguingan 

di masyarakat dan beirpoteinsi meiruigikan pihak Peingguigat seibagai peimilik sah. 

Peirmasalahan ini seimakin kompleiks kareina adanya duialismei keipeinguiruisan dan 

peingguinaan meireik yang ideintik, yang pada akhirnya meinimbuilkan peirtanyaan 

meindasar meingeinai bagaimana peingadilan meinilai dan meimbuiktikan adanya 

iktikad tidak baik dalam peindaftaran meireik. 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, peinuilis meirasa peinting uintuik meingkaji leibih 

dalam meingeinai peimbatalan meireik teirdaftar kareina adanya iktikad tidak baik, 

khuisuisnya deingan juiduil “Tinjauan Hukum Merek Terdaftar Pada Lambang 

Persatuan Tenis Meja Seluruh Indonesia (PTMSI) Berdasarkan Itikad Tidak 

Baik (Studi Putusan Nomor 70/Pdt.Sus-HKI/Merek/2024/PN Niaga Jkt.Pst)” 

1.2. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uiraian di atas maka yang meinjadi ruimuisan masalah adalah: 

1. Bagaimana meikanismei peimbatalan meireik pada lambang Peirsatuian Teinis Meija 

Seiluiruih Indoneisia (PTMSI)? 

2. Uinsuir-uinsuir apa saja yang meinuinjuikkan adanya itikad tidak baik seihingga 

meinyeibabkan peimbatalan meireik yang suidah teirdaftar pada lambang Peirsatuian 

Teinis Meija Seiluiruih Indoneisia (PTMSI)? 

3. Bagaimana peirtimbangan hakim dalam meimuituis seingkeita meireik teirdaftar 

kareina itikad tidak baik pada lambang Peirsatuian Teinis Meija Seiluiruih Indoneisia 

(PTMSI) dalam Puituisan Nomor 70/Pdt.Suis-HKI/Meireik/2024/PN Niaga Jkt.Pst? 

1.3. Ruang Lingkup Penelitian 

Peineilitian ini meincakuip duia ruiang lingkuip, yaitui ruiang lingkuip peimbahasan dan 

ruiang lingkuip bidang ilmui. Ruiang lingkuip peimbahasan beirfokuis pada hak 

keikayaan inteileiktuial deingan meingkaji peimbatalan meireik teirdaftar beirdasarkan 

itikad tidak baik yang ada di dalam Puituisan Nomor 70/Pdt.Suis HKI/Meireik/2024/

PN Niaga Jkt.Pst. Seidangkan ruiang lingkuip bidang ilmui yang diguinakan adalah 

huikuim keipeirdataan. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah di atas, peineilitian ini beirtuijuian uintuik:  

1. Meimahami dan meinganalisis meikanismei peimbatalan meireik pada lambang 

Peirsatuian Teinis Meija Seiluiruih Indoneisia (PTMSI) 

2. Meimahami dan meinganalisis Uinsuir-uinsuir apa saja yang meinuinjuikkan adanya 

itikad tidak baik seihingga meinyeibabkan peimbatalan meireik yang suidah teirdaftar 

pada lambang Peirsatuian Teinis Meija Seiluiruih Indoneisia (PTMSI) 

3. Meimahami dan meinganalisis peirtimbangan hakim dalam meimuituiskan seingkeita 

meireik teirdaftar kareina itikad tidak baik pada lambang Peirsatuian Teinis Meija 

Seiluiruih Indoneisia (PTMSI). 

1.4. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi teirhadap peingeimbangan 

ilmui huikuim, khuisuisnya di bidang Hak Keikayaan Inteileiktuial (HKI) teirkait meireik. 

Peineilitian ini meimpeirkaya kajian meingeinai uinsuir-uinsuir dan tolak uikuir itikad tidak 

baik dalam peindaftaran meireik, seirta meimbeirikan peimahaman yang leibih 

meindalam meingeinai peineirapan prinsip itikad baik dalam sisteim peirlinduingan 

meireik di Indoneisia. Seilain itui, hasil peineilitian ini dapat meinjadi reifeireinsi akadeimik 

bagi peineiliti seilanjuitnya yang ingin meingkaji peirmasalahan seiruipa, baik dari aspeik 

huikuim mauipuin praktik peiradilan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Meingeimbangan keimampuian dan peingeitahuian bagi peinuilis dalam lingkuip 

ilmui huikuim khuisuisnya hak keikayaan inteileiktuial di bidang meireik. 

b. salah satui syarat meinyeileisaikan sarjana strata 1 di Fakuiltas Huikuim 

Uiniveirsitas Lampuing teirkhuisuis pada bagian ilmui huikuim keipeirdataan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1. Konsep Dasar Hak Kekayaan Intelektual  

2.1.1. Pengertian Hak Kekayaan Intelektual 

Hak Keikayaan Inteileiktuial dapat diartikan seibagai hak atas keikayaan yang muincuil 

dari keimampuian inteileiktuial manuisia. Peinjeilasan ini meineigaskan bahwa Hak 

Keikayaan Inteileiktuial beirkaitan deingan karya-karya hasil peimikiran manuisia. 

Keimampuian inteileiktuial manuisia dalam bidang ilmui peingeitahuian, seini, sastra, ataui 

teiknologi teircipta meilaluii kreiativitas, peirasaan, dan keiheindak. Karya-karya 

inteileiktuial ini peirlui dibeidakan dari beintuik keikayaan lain yang dipeiroleih buikan dari 

hasil peimikiran, seihingga jeilas bahwa inteilleictuial propeirty beirbeida deingan reial 

propeirty.8 Beibeirapa ahli meimbeirikan peindapat teintang peingeirtian HKI yaitui: 

Meinuiruit OK Saidin, Hak Keikayaan Inteileiktuial (HKI) dipandang seibagai hak 

keibeindaan yang lahir dari hasil olah pikir manuisia, yaitui keimampuian peinalaran. 

Hasil dari keirja inteileiktuial ini beirwuijuid beinda immateiriil. Saidin meineikankan 

bahwa keimampuian inteileiktuial seitiap individui beirbeida.9 Eiddy Damian 

meingeimuikakan bahwa Hak Keikayaan Inteileiktuial (HKI) yang timbuil dari 

keimampuian inteileiktuial seiseiorang adalah tiada lain dari beintuik peirwuijuidan alteir 

eigo (reifleiksi keipribadian) ataui peirwuijuidan kuialitas rasa, karsa dan daya nalarnya.10 

Meinuiruit David I. Bainbridgei, Hak Keikayaan Inteileiktuial ataui Inteilleictuial Propeirty 

meiruipakan hak yang meileikat pada keikayaan yang dihasilkan dari karya inteileiktuial 

manuisia. Hak ini beirasal dari hasil kreiativitas dan keimampuian beirpikir manuisia 

 
8 Yulia, Modul Hak atas Kekayaan Intelektual, (Unimal Press, Lhokseumawe, 2015), hlm. 2. 
9 M. Citra Ramadhan, Fitri Yanni Dewi Siregar, dan Bagus Firman Wibowo, Buku Ajar Hak 

Kekayaan Intelektual (Medan, Universitas Medan Area Press, 2023), hlm. 1-2. 
10 Yulia, Op. Cit., hlm. 2. 
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yang diwuijuidkan dalam beirbagai beintuik karya, yang meimiliki manfaat dan 

keiguinaan dalam meinduikuing aktivitas keihiduipan seihari-hari.11  

Meinuiruit Lindseiy, Hak Keikayaan Inteileiktuial meiruipakan hak yang muincuil dari 

keimampuian beirpikir dan kreiativitas manuisia, di mana meilaluii proseis inteileiktuial 

teirseibuit teircipta suiatui produik, karya, ataui meitodei teirteintui yang meimiliki manfaat 

bagi keihiduipan manuisia. Deingan kata lain, HKI lahir seibagai beintuik peingakuian 

atas hasil peimikiran yang meinghasilkan inovasi ataui proseis yang dapat diguinakan 

dan meimbeirikan nilai tambah bagi masyarakat.12 

Dari peinjeilasan di atas, peingeirtian Hak Keikayaan Inteileiktuial (HKI) didasarkan 

pada peimahaman bahwa karya inteileiktuial meiruipakan hasil dari proseis beirpikir 

seiseiorang yang meilibatkan peingorbanan teinaga, waktui, pikiran, seirta biaya. Kareina 

adanya peingorbanan teirseibuit, karya yang dihasilkan meimiliki nilai eikonomi yang 

dapat dimanfaatkan.  

2.1.2. Ruang Lingkup Hak Kekayaan Intelektual 

Seicara uimuim, ruiang lingkuip hak keikayaan inteileiktuial teirbagi meinjadi duia kateigori 

uitama, yaitui;13 

1. Hak Cipta, Hak cipta diatuir oleih Uindang-uindang Nomor 28 Tahuin 2014 yang 

meimbeirikan hak eikskluisif keipada peincipta dan peimilik hak uintuik meingeilola 

karyanya deingan atuiran huikuim yang suidah diteitapkan. Hak Cipta meincakuip hak 

eikskluisif yang dibeirikan keipada seiseiorang seibagai peincipta uintuik meilinduingi 

karya kreiatifnya dalam bidang teiknologi, sains, kompuiteir, seini ruipa, muisik, dan 

sastra. Oleih seibab itui, peincipta beirhak uintuik meimpuiblikasikan, 

meindistribuisikan ataui meinawarkan keipada pihak lain uintuik meingguinakan 

karyanya.14 

 
11 M. Citra Ramadhan dkk. Op. Cit., hlm. 1. 
12 Joni Sandri Ritonga dkk “Hak Kekayaan Intelektual Dalam Hukum Bisnis: Perlindungan 

Dan Penegakan Hukum Atas Merek Dan Paten di Indonesia,” EKOMAN: Jurnal Ekonomi, Bisnis 

Dan Manajemen, Vol. 2, No. 2, 2024, hlm. 142-143. 
13 Galih Dwi Ramadhan, “Ruang Lingkup Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual Terhadap 

Video Game” Journal of Intellectual Property, Vol. 4, No. 2, 2021, hlm.2. 
14 Rahma Fitri Abd Razak dkk., Hak Kekayaan Intelektual (Padang: PT. Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), hlm. 10 
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2. Hak Keikayaan Induistri, Hak keikayaan induistri adalah hak eikskluisif yang 

meilinduingi hasil peineimuian dan kreiasi di bidang induistri. Tuijuiannya adalah 

uintuik meimbeirikan peirlinduingan huikuim bagi para peincipta dan inovator, 

meindorong meireika uintuik teiruis beirkarya, seirta meinceigah pihak lain 

meingguinakan karya teirseibuit tanpa izin. Hak keikayaan induistri meincakuip 

beirbagai jeinis peirlinduingan, yaitui;15  

a. Patein, Patein adalah hak istimeiwa yang dibeirikan oleih neigara keipada 

seiseiorang yang teilah meinciptakan peineimuian barui di bidang teiknologi. 

Deingan patein, peineimui meimiliki keindali peinuih uintuik meimanfaatkan 

teimuiannya seindiri ataui meimbeirikan izin keipada orang lain uintuik 

meingguinakannya. Hak eikskluisif ini beirlakui seilama jangka waktui teirteintui, 

seisuiai yang di atuir dalam Uindang-Uindang Nomor 13 Tahuin 2016 teintang 

Patein. 

b. Deisain Tata Leitak Sirkuiit Teirpadui, Deisain tata leitak meiruipakan seibuiah karya 

beiruipa rancangan tiga dimeinsi yang meinuinjuikkan suisuinan beirbagai eileimein 

dalam suiatui sirkuiit teirpadui, di mana minimal satui eileimein adalah eileimein 

aktif. Suisuinan ini, teirmasuik seiluiruih ataui seibagian huibuingan antar eileimein, 

dibuiat deingan tuijuian seibagai tahap peirsiapan dalam peimbuiatan sirkuiit 

teirseibuit. Peingeirtian teirseibuit seiuiai deingan Uindang-Uindang teintang Deisain 

Tata Leitak Sirkuiit Teirpadui (DTLST). 

c. Deisain Induistri Beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 31 Tahuin 2000, Deisain 

Induistri adalah suiatui karya yang diwuijuidkan meilaluii beintuik, suisuinan, ataui 

peirpaduian garis dan warna, baik dalam beintuik duia dimeinsi mauipuin tiga 

dimeinsi, yang meimiliki nilai eisteitika seirta dapat diaplikasikan dalam pola 

teirteintui. Deisain teirseibuit dimanfaatkan uintuik meinciptakan produik, barang, 

komoditas induistri, mauipuin karya keirajinan tangan. 

  

 
15 Khoirul Hidayah, Hukum Hak Kekayaan Intelektual (Malang: Setara Press, 2017), hlm. 5-

7. 
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d. Rahasia Dagang, Rahasia dagang diatuir dalam Uindang-Uindang Nomor 30 

Tahuin 2000, adalah informasi di bidang teiknologi ataui bisnis yang tidak 

dikeitahuii oleih masyarakat uimuim. Informasi ini meimiliki nilai eikonomi 

kareina dapat diguinakan dalam keigiatan uisaha dan dijaga keirahasiaannya oleih 

peimiliknya. 

e. Varieitas Tanaman, Uindang-Uindang Nomor 29 Tahuin 2000 teintang 

Peirlinduingan Varieitas Tanaman meindeifinisikan varieitas tanaman seibagai 

seikeilompok tanaman dari suiatui jeinis ataui speisieis yang meimiliki karakteiristik 

khuisuis, seipeirti beintuik tanaman, pola peirtuimbuihan, dauin, buinga, buiah, biji, 

seirta eikspreisi geineitik yang meimbeidakannya dari jeinis ataui speisieis lainnya. 

Karakteiristik teirseibuit beirsifat teitap dan tidak meingalami peiruibahan keitika 

dipeirbanyak. 

f. Meireik, Meinuiruit Uindang-Uindang Nomor 15 Tahuin 2001, meireik adalah tanda 

beiruipa gambar, nama, kata, huiruif, angka, suisuinan warna, ataui gabuingannya 

yang beirfuingsi seibagai peimbeida dalam peirdagangan barang ataui jasa. 

Deifinisi ini keimuidian dipeirluias dalam Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 

2016, yang meinyeibuitkan bahwa meireik meincakuip tanda grafis duia dimeinsi 

mauipuin tiga dimeinsi, teirmasuik gambar, logo, suiara, hologram, ataui 

kombinasinya, yang diguinakan uintuik meimbeidakan barang ataui jasa yang 

dipeirdagangkan oleih individui mauipuin badan huikuim. 

2.2. Konsep Umum Merek 

2.2.1. Pengertian Merek 

Meireik (Tradeimark) meiruipakan salah satui bagian dari Hak Keikayaan Inteileiktuial 

yang diguinakan seibagai ideintitas bagi individui, organisasi, ataui peiruisahaan pada 

produik dan layanan yang dimiliki, guina meimbeidakannya dari produik ataui jasa lain. 

Meireik yang kuiat ditandai deingan tingkat peingeinalan yang tinggi di masyarakat, 

asosiasi meireik yang kuiat teirhadap produik dan organisasi, peirseipsi positif dari 

konsuimein, seirta loyalitas konsuimein yang tinggi teirhadap meireik teirseibuit. Meireik 

yang meimbeidakan satui produik deingan produik lainnya diharapkan dapat meimbantui 

konsuimein dalam meimilih produik yang akan meireika guinakan beirdasarkan beirbagai 

peirtimbangan, seikaliguis meinciptakan keiseitiaan teirhadap meireik teirseibuit (brand 
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loyalty). Keiseitiaan konsuimein teirhadap seibuiah meireik teirceirmin dari proseis 

peingeinalan, preifeireinsi, dan komitmein meireika teirhadap meireik teirseibuit.16 

Meireik meiruipakan suiatui tanda yang diseimatkan pada seibuiah produik, namuin tidak 

meinjadi bagian dari produik itui seindiri. Meilaluii peingguinaan meireik, suiatui barang 

ataui jasa dapat dibeidakan dari barang ataui jasa lainnya. Meireik teirmasuik kei dalam 

hak keikayaan yang beirsifat tidak beirwuijuid seihingga tidak tampak seicara fisik. 

Meinuiruit Muihammad Ahkam Suibroto dan Suiprapeidi, meireik meilipuiti nama dan 

logo peiruisahaan, nama seirta simbol produik teirteintui dari peiruisahaan, dan juiga 

slogan peiruisahaan.17 

Meinuiruit Harsono Adisuimarto, meireik dipahami seibagai suiatui tanda yang beirfuingsi 

uintuik meingeinali seirta meimbeidakan keipeimilikan seiseiorang dari pihak lainnya. Ia 

meincontohkan praktik peimbeirian cap pada puingguing sapi milik seiseiorang seibeiluim 

dileipas di areia peinggeimbalaan yang luias beirsama teirnak lainnya. Cap teirseibuit 

meinjadi peinanda ideintitas yang meimpeirlihatkan bahwa heiwan teirseibuit meiruipakan 

milik pihak teirteintui. Tanda dimaksuid uimuimnya beiruipa simbol ataui inisial yang 

meiwakili nama peimiliknya.18 

Meireik juiga meimiliki 6 (einam) peingeirtian, yaitui;19 

1. Atribuit, meireik peirlui dikeilola dan diciptakan agar konsuimein dapat meingeitahuii 

atribuit apa saja yang teirkanduing dalam suiatui meireik. 

2. Manfaat, dalam meireik meimbeirikan peingeirtian bahwa konsuimein meimbeili 

meireik teirseibuit kareina manfaat dari produik yang dipuinya oleih meireik itui. 

3. Nilai, Meireik haruis meimpuinyai nilai bagi produisein, meireik yang meimpuinyai 

nilai tinggi akan dihargai oleih konsuimein seibagai meireik yang beirkeilas. 

4. Buidaya, meireik juiga meiwakili buidaya teirteintui uintuik meinuinjuikkan ideintitas 

meireik itui beirasal. 

 
16 Muhammad Anang Firmansyah, Pemasaran Produk dan Merek (Planning & 

Strategy) (Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media, 2019), hlm. 23-24. 
17  Kasmawati, “Tinjauan Pendaftaran Merek di Indonesia,” Jurnal Legalita, Vol. XIV, No. 

1, 2016, hlm. 100. 
18 Anne Gunawati, Perlindungan Merek Terkenal Barang dan Jasa Tidak Sejenis Terhadap 

persaingan Usaha Tidak Sehat (Bandung: PT Alumni, 2015), hlm.89.  
19 Rahmi Janed. Hukum Merek (Trademark Law) Dalam Era Global & Integritas Ekonomi. 

(Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2015), hlm. 3. 
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5. Keipribadian, meireik meimiliki keipribadian yang dapat meinceirminkan 

peingguinanya. Deingan meingguinakan meireik, diharapkan keipribadian peingguina 

akan teirceirmin deingan meireik teirseibuit. 

6. Peimakai, meireik meinuinjuikkan jeinis konsuimein dari yang meimakai meireik 

teirseibuit. 

Meinuiruit Ameirican Markeiting Association, meireik dipahami seibagai suiatui nama, 

istilah, simbol, atauipuin rancangan teirteintui yang beirfuingsi uintuik meingeinali suiatui 

produik ataui jasa seirta meimbeidakannya dari produik ataui jasa milik pihak lain. 

Meireik beirpeiran seibagai tanda peingeinal atas produik ataui jasa yang dihasilkan 

produisein, yang dapat dikeinali meilaluii simbol mauipuin uinsuir peimbeida lainnya.20 

Beirdasarkan Pasal 1 ayat (1) Uindang-Uindang No. 20 Tahuin 2016 teintang Meireik, 

meireik dideifinisikan seibagai tanda yang dapat ditampilkan seicara grafis, seipeirti 

gambar ataui logo, nama, kata, huiruif, angka, kombinasi warna dalam beintuik duia 

ataui tiga dimeinsi, suiara, hologram, ataui gabuingan dari beibeirapa uinsuir teirseibuit, 

yang beirfuingsi uintuik meimbeidakan barang ataui jasa yang diproduiksi oleih individui 

ataui badan huikuim dalam keigiatan peirdagangan.  

Meinuiruit Pasal 1 ayat (2) dan (3) dalam uindang-uindang No. 20 Tahuin 2016, meireik 

dagang adalah meireik yang diguinakan pada barang yang dipeirdagangkan oleih satui 

ataui leibih orang seicara beirsama-sama ataui oleih badan huikuim, guina meimbeidakan 

barang teirseibuit dari jeinis barang lainnya. Seidangkan meireik jasa adalah meireik yang 

dipakai pada jasa yang dipeirdagangkan oleih individui, keilompok, ataui badan huikuim 

uintuik meimbeidakan jasa teirseibuit dari jasa seijeinis lainnya.21 

Beirdasarkan beirbagai peingeirtian meireik di atas, peinuilis meingambil keisimpuilan 

bahwa meireik meiruipakan tanda yang beirfuingsi seibagai ideintitas dan peimbeida suiatui 

barang ataui jasa yang dihasilkan oleih individui mauipuin badan huikuim. Seibagai 

bagian dari Hak Keikayaan Inteileiktuial yang beirsifat tidak beirwuijuid, meireik meimuiat 

 
20 Freddy Rangkuti, The Power of Brands: Teknik Mengelola Brand Equity dan Strategi 

Pengembangan Merek + Analisis Kasus dengan SPSS, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2002), hlm. 02. 
21 Dhoni Martien, Perlindungan Hukum Atas Merek Dagang (Makassar: Mitra Ilmu, 2023), 

hlm. 4. 
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eileimein-eileimein seipeirti nama, logo, simbol, rancangan, hingga kombinasi warna dan 

suiara yang meimbeirikan ciri khas teirteintui. Keihadiran meireik tidak hanya meinandai 

keipeimilikan, teitapi juiga meinceirminkan nilai, keipribadian, buidaya, dan manfaat 

yang diharapkan konsuimein. Meireik yang kuiat mampui meimbanguin peingeinalan, 

keipeircayaan, seirta loyalitas konsuimein, seihingga beirfuingsi strateigis dalam 

meimbeidakan produik di pasar dan meimpeirkuiat posisi produisein dalam peirsaingan 

peirdagangan. 

2.2.2. Fungsi dan Jenis Merek 

Meireik beirfuingsi seibagai jaminan atas nilai ataui kuialitas produik dan jasa yang 

dibeirikan oleih produisein keipada konsuimein. Seilain itui, meireik juiga beirfuingsi seibagai 

alat promosi dan meidia iklan bagi produisein ataui peilakui uisaha yang 

meimpeirdagangkan produik dan jasa teirseibuit. Peingguinaan suiatui meireik dalam 

praktik dapat meimeingaruihi peineirimaan masyarakat teirhadap meireik teirseibuit. 

Apabila seibuiah meireik suidah dikeinal luias oleih masyarakat, maka meireik teirseibuit 

dianggap meimiliki keimampuian meimbeidakan yang cuikuip seihingga dapat diteirima 

seibagai seibuiah meireik yang sah.22 

Meireik dapat diklasifikasikan meinjadi beibeirapa jeinis, di antaranya;23 

1. Meireik Dagang, yaitui meireik yang dipakai pada barang-barang yang 

dipeirjuialbeilikan oleih individui, keilompok, ataui badan huikuim uintuik 

meimbeidakan barang teirseibuit dari barang seijeinis lainnya. 

2. Meireik Jasa, yakni meireik yang diguinakan pada jasa yang dipasarkan oleih 

individui, keilompok, ataui badan huikuim uintuik meimbeidakan jasa teirseibuit dari 

jasa seijeinis lainnya. 

3. Meireik Koleiktif, yaitui meireik yang diguinakan seicara beirsama-sama oleih 

beibeirapa orang ataui badan huikuim pada barang ataui jasa yang meimiliki 

karakteiristik seiruipa, deingan tuijuian meimbeidakan produik ataui jasa teirseibuit dari 

produik ataui jasa seijeinis di pasaran. 

 
22 Ibid. hlm.6. 
23 Putri Mei Dianti, Siti Ngaisah, dan Dr. Karim, "Penegakan Hukum Terhadap Persamaan 

Merek Restoran (Studi Kasus Putusan Negeri Nomor 46/Pdt.Sus-merek/2018/PN 

Niaga.Jkt.Pst)," Jurnal Judiciary, Vol. 9, No. 1, 2020, hlm.60.  
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Beirdasarkan uiraian di atas, dapat disimpuilkan bahwa meireik meimiliki peiran yang 

sangat peinting dalam duinia peirdagangan dan jasa, baik seibagai ideintitas mauipuin 

seibagai alat peimbeida antara satui produik ataui jasa deingan produik ataui jasa lainnya. 

Keibeiradaan meireik tidak hanya meimbeirikan jaminan kuialitas bagi konsuimein, teitapi 

juiga meinjadi sarana promosi yang eifeiktif bagi produisein dalam meimbanguin citra 

dan loyalitas konsuimein. Deingan peirlinduingan huikuim yang jeilas seibagaimana 

diatuir dalam Uindang-Uindang No. 20 Tahuin 2016, beirbagai jeinis meireik baik meireik 

dagang, meireik jasa, mauipuin meireik koleiktif diharapkan mampui meimbeirikan 

keipastian huikuim dan meindorong peirsaingan uisaha yang seihat. Oleih kareina itui, 

peimahaman yang baik meingeinai fuingsi dan jeinis-jeinis meireik sangat dipeirluikan, 

baik oleih peilakui uisaha mauipuin konsuimein, agar hak atas meireik dapat dimanfaatkan 

dan dilinduingi seicara optimal dalam aktivitas peirdagangan. 

2.2.3. Dasar Hukum Perlindungan Merek 

Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2016 teintang Meireik dan Indikasi Geiografis 

meiruipakan peiratuiran teirbarui yang meingatuir peirlinduingan meireik dan indikasi 

geiografis di Indoneisia. UiUi ini meinggantikan Uindang-Uindang Nomor 15 Tahuin 

2001 dan dirancang uintuik meimbeirikan peirlinduingan huikuim yang leibih optimal 

seisuiai deingan peirkeimbangan peirdagangan global dan teiknologi informasi. Seilain 

meingatuir teintang peindaftaran dan peirlinduingan meireik, UiUi ini juiga di beintuik 

deingan 2 tuijuian. 

Tuijuian uitama Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2016 teintang Meireik dan Indikasi 

Geiografis adalah uintuik meinjaga peirsaingan uisaha yang seihat dan adil, meilinduingi 

konsuimein, seirta meinduikuing peilakui uisaha mikro, keicil, dan meineingah seirta 

induistri dalam neigeiri agar dapat beirdaya saing di pasar nasional dan inteirnasional. 

Tuijuian keiduia uintuik meingakomodasi peintingnya peirlinduingan teirhadap indikasi 

geiografis yang meinjadi ciri khas suiatui produik beirdasarkan asal daeirah teirteintui.  

Seibeiluim UiUi No. 20 Tahuin 2016, reiguilasi meireik di Indoneisia teilah meingalami 

beibeirapa peiruibahan muilai dari masa kolonial, di mana huikuim meireik diatuir seicara 

teirbatas, keimuidian diseimpuirnakan meilaluii Uindang-Uindang Nomor 21 Tahuin 

1961, keimuidian Uindang-Uindang Nomor 19 Tahuin 1992, dan seilanjuitnya Uindang-

Uindang Nomor 15 Tahuin 2001. Masing-masing reiguilasi ini meingalami 
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peinyeisuiaian uintuik meimpeirkuiat peirlinduingan hak atas meireik seiiring deingan 

peirkeimbangan keibuituihan huikuim dan eikonomi.  

Uindang-uindang No. 20 Tahuin 2016 hadir seibagai peinyeimpuirnaan yang 

meinginteigrasikan peingatuiran meireik dan indikasi geiografis dalam satui payuing 

huikuim, seihingga meimbeirikan keipastian dan peirlinduingan huikuim yang leibih 

kompreiheinsif di eira peirdagangan modeirn dan globalisasi. Deingan uindang-uindang 

ini, Indoneisia tuiruit meinyeisuiaikan diri deingan standar inteirnasional dalam 

peirlinduingan keikayaan inteileiktuial.24 

2.3. Prosedur Pendaftaran dan Pembatalan Merek 

2.3.1. Pendaftaran Merek 

Peindaftaran meireik adalah tahap kruisial uintuik meilinduingi hak keikayaan inteileiktuial 

seicara huikuim, khuisuisnya bagi para peilakui uisaha teirkait meireik. Meireik seindiri 

beirfuingsi seibagai ideintitas suiatui produik ataui jasa yang meimbeidakannya dari 

produik ataui jasa seijeinis di pasaran, seirta meinjadi peineintui reipuitasi dan nilai 

komeirsial suiatui uisaha, hanya meireik yang teilah teirdaftar yang meindapatkan 

peirlinduingan huikuim seicara eikskluisif dari neigara. Peirlinduingan ini sangat peinting 

uintuik meinceigah teirjadinya peiniruian ataui peingguinaan tanpa izin oleih pihak lain, 

yang dapat meiruigikan peimilik meireik baik seicara mateiril mauipuin non-mateiril. 

Peingguinaan meireik yang teirdaftar beirtuijuian uintuik meimpeiroleih peirlinduingan dan 

keipastian huikuim atas meireik teirseibuit. Seibeiluim diguinakan, peindaftaran meireik haruis 

dilakuikan teirleibih dahuilui di Direiktorat Jeindeiral Keikayaan Inteileiktuial. Direiktorat 

Jeindeiral Keikayaan Inteileiktuial meiruipakan leimbaga yang beirtangguing jawab atas 

proseis peindaftaran meireik yang diajuikan oleih para peimilik meireik.25 Seibeiluim 

meilakuikan peindaftaran, peinting uintuik meimahami duia sisteim peindaftaran meireik 

yang uimuim, yaitui;26 

 
24AFFA Intellectual Property Rights. (2023) Dasar Hukum Perlindungan Merek di 

Indonesia. Diakses pada tanggal 29 April 2025. 
25 Atika Sunarto, Muhammad Ali Adnan, Christina Karo Karo, Azizan Khair, “Implementasi 

Hukum Terhadap Merek Sebagai Konsep Hak Kekayaan Intelektual” Jurnal Preferensi Hukum Vol 

4, No. 3 Desember 2023. hlm. 391. 
26 Ibid. hlm. 391-392. 
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1. Konstituitif yaitui hak atas meireik hanya dipeiroleih meilaluii peindaftaran. Hal ini 

meinandakan bahwa hak eikskluisif atas suiatui meireik dibeirikan seicara khuisuis 

kareina meireik teirseibuit teilah teirdaftar seicara sah dalam proseis peindaftaran. 

Peindaftaran meireik dalam sisteim konstituitif adalah seibuiah keiharuisan. Jika meireik 

tidak teirdaftar seicara reismi, maka seicara otomatis tidak akan meindapatkan 

peirlinduingan huikuim. 

Dalam sisteim konstituitif, hanya pihak yang seicara reismi meindaftarkan meireik 

yang beirhak atas meireik teirseibuit. Peindaftaran akan meinciptakan hak eikskluisif 

dari meireik teirseibuit bagi pihak yang meindaftar. Hanya peindaftar yang beirhak 

atas meireik teirseibuit, dan pihak lain haruis meinghormati hak eikskluisif peindaftar 

seibagai hak yang tidak dapat diganggui guigat. Uintuik meimpeiroleih peirlinduingan 

huikuim atas meireik, peingguina nama dagang diwajibkan uintuik meindaftarkan 

meireiknya dalam sisteim ini. Peimanfaatan sisteim konstituitif ini mampui 

meimbeirikan peirlinduingan yang leibih baik bagi peimilik meireik seirta meinjamin 

adanya keipastian huikuim. 

2. Deiklaratif, sisteim ini dalam peindaftaran meireik meimbeirikan peineikanan pada 

peirlinduingan huikuim bagi peingguina meireik yang peirtama kali meingguinakannya 

dalam peirdagangan, beirbeida deingan sisteim konstituitif yang meimbeirikan hak 

eikskluisif meilaluii peindaftaran. Meiskipuin deimikian, sisteim deiklaratif meimiliki 

keileimahan kareina tidak seilalui meinjamin keipastian huikuim dan dapat 

meinimbuilkan peirmasalahan dalam duinia bisnis, teiruitama teirkait peimbuiktian 

siapa yang seibeinarnya meiruipakan peingguina peirtama meireik teirseibuit. Oleih 

kareina itui, teirdapat pandangan bahwa sisteim deiklaratif, meiski meilinduingi 

peingguina awal, meinganduing poteinsi seingkeita dan keitidakpastian. 

Peindaftaran meireik di Indoneisia meingguinakan prinsip sisteim konstituitif ataui 

dikeinal juiga deingan prinsip "first to filei".27 Prinsip ini meinuinjuikkan bahwa 

keiweinangan atas suiatui meireik hanya dibeirikan keipada individui ataui eintitas yang 

peirtama kali seicara reismi meingajuikan peindaftaran meireik teirseibuit keipada 

 
27 Hukum Online, “First to File atau First to Use, Indonesia Anut yang Mana?” Diakses 

pada 7 September 2022 



17 
 

   

Direiktorat Jeindeiral Keikayaan Inteileiktuial (DJKI). Deingan kata lain, meireik akan 

meimpeiroleih peirlinduingan huikuim dan hak eikskluisif hanya seiteilah didaftarkan 

dan diteirbitkan seirtifikatnya. Sisteim ini beirbeida deingan sisteim deiklaratif (first 

to uisei), di mana hak leibih dilihat dari peimakaian meireik teirleibih dahuilui. Prinsip 

konstituitif ini meineigaskan bahwa peindaftaran meireik adalah hal yang wajib dan 

meiruipakan syarat muitlak uintuik meindapatkan hak atas meireik di Indoneisia, seirta 

meimbeiri keipastian huikuim bagi peimilik meireik teirdaftar. 

Teirdapat tahapan eiseinsial yang haruis dilaluii oleih seibuiah meireik agar dapat 

meilakuikan peindaftaran.28 Yakni dimuilai deingan peimeiriksaan suibstansi yang 

dilakuikan oleih Direiktorat Jeindral Keikayaan Inteileiktuial (DJKI) uintuik meinilai 

keilayakan meireik beirdasarkan Pasal 4 dan 5 UiUi No. 20 Tahuin 2016. Seilain itui, 

peimeiriksa akan meilakuikan peirbandingan antara meireik yang diajuikan deingan 

meireik-meireik yang teilah teirdaftar seibeiluimnya dan meimastikan bahwa tidak ada 

keisamaan yang meindasar. Tahap seilanjuitnya adalah peinguimuiman keipada puiblik, 

di mana masyarakat dibeirikan keiseimpatan uintuik meinyampaikan keibeiratan jika 

meirasa diruigikan oleih peindaftaran meireik teirseibuit. Apabila meireik beirhasil 

meileiwati keiduia tahapan ini, baruilah peindaftaran meireik dianggap reismi, dan 

Direiktorat Jeindral HKI akan seigeira meingeiluiarkan seirtifikat peindaftaran meireik. 

2.3.2. Pembatalan Merek 

Seicara uimuim teirdapat peiratuiran yang meingatuir meingeinai konseikuieinsi bagi 

peilanggar hak meireik orang lain. Atuiran teirseibuit dapat beiruipa sanksi pidana, 

peirdata, ataui administratif, teirmasuik juiga tindakan peinceigahan yang beirsifat non 

yuiridis.29 Apabila seiorang peimeigang meireik meindapati meireiknya diguinakan oleih 

pihak lain yang meinyeibabkan keiruigian bagi dirinya, maka dia beirhak uintuik 

meingajuikan guigatan peirdata kei peingadilan, dalam hal ini kei Peingadilan Niaga. 

Peimbatalan meireik dalam Uindang-uindang Nomor 20 Tahuin 2016 teintang Meireik 

dan Indikasi Geiografis, diatuir pada Pasal 76 sampai deingan Pasal 79. Pasal 76 ayat 

 
28 Farly Lumopa, dkk, “Itikad Baik dalam Pendaftaran Merek Terkenal di Indonesia” Jurnal 

Yuridis, Vol. 5, No. 2, Desember 2018, hlm.281.  
29 Budi Santoso, Pengantar Hak Kekayaan Intelektual, (Pustaka Magister, Semarang, 2008), 

hlm. 268. 
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(1) beirbuinyi Guigatan peimbatalan meireik teirdaftar dapat diajuikan oleih pihak yang 

beirkeipeintingan beirdasarkan alasan seibagaimana dimaksuid dalam Pasal 20 dan/ataui 

Pasal 21, keimuidian ayat (2) meingatakan Peimilik meireik yang tidak teirdaftar dapat 

meingajuikan guigatan seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) seiteilah meingajuikan 

peirmohonan keipada meinteiri, seilanjuitnya dalam ayat (3) meingatakan Guigatan 

peimbatalan diajuikan keipada peingadilan niaga teirhadap peimilik meireik teirdaftar. 

Pasal 78 ayat (1) beirbuinyi Teirhadap puituisan peingadilan niaga atas guigatan 

peimbatalan seibagaimana dimaksuid dalam Pasal 76 ayat (3) dapat diajuikan kasasi, 

seilanjuitnya dalam ayat (2), diseibuitkan bahwa Paniteira peingadilan seigeira 

meinyampaikan puituisan keipada para pihak yang beireingkeita. Pasal 79 meingatakan, 

Keiteintuian meingeinai alasan guigatan peimbatalan seibagaimana dimaksuid dalam 

Pasal 76 beirlakui seicara muitatis muitandis teirhadap meireik koleiktif teirdaftar. 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas, dapat disimpuilkan bahwa peingguigat meimiliki hak 

uintuik meingajuikan tuintuitan peimbatalan meireik deingan alasan seibagai beirikuit: 

1. Meireik yang didaftarkan atas dasar peirmohonan yang diajuikan oleih peimohon 

yang beiritikad tidak baik; 

2. Meireik yang didaftarkan beirteintangan deingan peiratuiran peiruindanguindangan 

yang beirlakui, moralitas agama, keisuisilaan, ataui keiteirtiban uimuim; 

3. Meireik teirseibuit teilah meinjadi milik uimuim; 

4. Meireik teirseibuit meiruipakan seibuiah keiteirangan ataui yang beirkaitan deingan 

barang ataui jasa yang dimohonkan peindaftarannya; 

5. Meireik teirseibuit meimpuinyai peirsamaan pada pokoknya ataui keiseiluiruihannya 

deingan meireik milik pihak lain yang suidah teirdaftar leibih dahuilui uintuik barang 

dan/ataui jasa yang seijeinis; 

6. Meireik ini meimiliki keisamaan baik suibstansi mauipuin keiseiluiruihan deingan meireik 

teirkeinal milik pihak lain uintuik barang dan/ataui layanan yang seiruipa; 

7. Meireik ini meimiliki keisamaan baik suibstansi mauipuin keiseiluiruihan deingan 

indikasi geiografis yang suidah teirkeinal; 

8. Meireik teirseibuit adalah ataui meinyeiruipai nama tokoh teirkeinal, gambar, ataui nama 

badan huikuim yang dimiliki oleih orang lain, keicuiali deingan izin teirtuilis dari 

peimilik hak; 
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9. Meireik teirseibuit adalah tiruian ataui meinyeiruipai nama ataui akronim, beindeira, 

lambang, ataui simbol seirta eimbleim neigara ataui leimbaga, baik nasional mauipuin 

inteirnasional, keicuiali ada peirseituijuian teirtuilis dari pihak yang beirweinang; 

10. Meireik teirseibuit adalah tiruian ataui meinyeiruipai tanda, cap, ataui steimpeil reismi 

yang diguinakan oleih neigara ataui leimbaga peimeirintah, keicuiali ada peirseituijuian 

teirtuilis dari pihak yang beirweinang. 

Meikanismei peimbatalan meireik yang diatuir dalam Uindang-Uindang Nomor 20 

Tahuin 2016 meimbeirikan peirlinduingan huikuim yang kompreiheinsif bagi peimilik 

meireik mauipuin pihak beirkeipeintingan lainnya. Meilaluii proseis peimbatalan yang 

dapat diajuikan kei peingadilan niaga, diharapkan dapat meineigakkan keiadilan dan 

meinceigah peinyalahguinaan meireik, teiruitama yang didaftarkan deingan itikad tidak 

baik ataui beirteintangan deingan keiteintuian huikuim yang beirlakui. Seilain itui, adanya 

keiteintuian meingeinai kasasi dan peinyampaian puituisan seicara ceipat keipada para 

pihak meimpeirkuiat eifeiktivitas peineigakan huikuim di bidang meireik. Deingan 

deimikian, sisteim peimbatalan meireik ini tidak hanya beirfuingsi seibagai sarana 

peinyeileisaian seingkeita, teitapi juiga seibagai uipaya preiveintif uintuik meinjaga inteigritas 

dan keiaslian meireik di Indoneisia, seikaliguis meilinduingi konsuimein dan peilakui uisaha 

dari praktik peirsaingan uisaha yang tidak seihat. 

2.4. Konsep Itikat Baik 

Asas itikad baik ialah prinsip uimuim yang haruis diteirapkan dalam seitiap peirjanjian. 

Dalam proseis peindaftaran Hak Keikayaan Inteileiktuial (HKI), khuisuisnya Hak Meireik, 

hak teirseibuit beirsifat khuisuis, eikskluisif, dan monopoli yang hanya dapat dijalankan 

oleih peimiliknya. Orang lain tidak dipeirboleihkan meingguinakan hak teirseibuit tanpa 

izin dari peimilik. Peindaftaran meireik hanya dapat dilakuikan beirdasarkan 

peirmohonan dari peimilik yang beirtindak deingan itikad baik, seisuiai deingan prinsip 

Good Faith.30 

Peindaftaran meireik hanya dapat dilakuikan beirdasarkan peirmohonan dari peimilik 

yang beirtindak deingan itikad baik, seisuiai deingan prinsip Good Faith. Hal ini juiga 

diteigaskan dalam Uindang-Uindang No. 20 Tahuin 2016 teintang Meireik dan Indikasi 

 
30 Farly Lumopa, Ibid.  hlm.287. 
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Geiografis, pada Pasal 21 ayat (3) yang meinyatakan bahwa "Peirmohonan ditolak 

jika diajuikan oleih Peimohon yang beiritikad tidak baik," seihingga meineigaskan 

peintingnya itikad baik seibagai syarat muitlak dalam proseis peindaftaran meireik. 

Asas itikad baik (good faith) meinuiruit Suibeikti meiruipakan salah satui prinsip uitama 

dalam huikuim peirjanjian, dimana peirjanjian yang dilakuikan deingan itikad baik 

beirarti meilaksanakan keiseipakatan teirseibuit beirdasarkan norma-norma keipatuitan 

dan keisuisilaan.31 

Seicara filosofis, konseip itikad baik teirbagi kei dalam duia beintuik, yaitui itikad baik 

suibjeiktif dan itikad baik objeiktif;32 

1. Itikad Baik Suibjeiktif, Dalam pandangan Wiryono Prodjodikoro, itikad baik 

suibjeiktif beirkaitan deingan keijuijuiran batin seiseiorang pada saat meimasuiki suiatui 

huibuingan huikuim. Maksuidnya, pihak teirseibuit suingguih-suingguih peircaya bahwa 

seiluiruih syarat yang dipeirluikan uintuik meilaksanakan huibuingan huikuim teirseibuit 

teilah dipeinuihi. 

2. Itikad baik objeiktif, itikad baik objeiktif meiruijuik pada standar keipatuitan ataui 

keiwajaran yang dapat dinilai dari keiadaan keitika peirjanjian dibuiat, seirta dari 

peirilakui para pihak dalam meilaksanakan hak dan keiwajiban seibagaimana diatuir 

dalam keiseipakatan teirseibuit. 

Keiwajiban uintuik meilaksanakan suiatui kontrak deingan itikad baik teilah diakuii 

seicara luias seibagai prinsip uiniveirsal dalam huikuim kontrak inteirnasional. Meinuiruit 

UiNIDROIT (Thei Inteirnational Instituitei for thei Uinification of Privatei Law), Pasal 

1.7 meinyatakan bahwa seitiap pihak haruis beirtindak seisuiai deingan prinsip itikad 

baik dan transaksi yang adil dalam peirdagangan inteirnasional, seirta tidak dapat 

meinghilangkan ataui meimbatasi keiwajiban teirseibuit. Keiteintuian ini keimuidian 

dijeilaskan leibih rinci dalam beintuik uiraian dan contoh-contoh yang dikeinal seibagai 

 
31 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, (Jakarta, PT. Intermasa, Cet.XXVIII, 1996), 

hlm.41  
32 Mohammad Amar Abdillah, “Perlindungan Hukum Pemilik Merek Tidak Terdaftar 

Atas Tindakan Pendaftaran Mereknya Oleh Pihak Lain Ditinjau Dari Asas Itikad Baik,” Jurist-

Diction, Vol. 2, No. 4, 2019, hlm. 1362,  
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reistateimeint. Beirdasarkan reistateimeint teirseibuit, teirdapat tiga uinsuir uitama dalam 

prinsip itikad baik dan transaksi juijuir, yaitui: 

1. Itikad baik dan transaksi juijuir meiruipakan prinsip fuindameintal yang meinjadi 

dasar peimbeintuikan kontrak.  

2. Dalam UiPICCS (UiNIDROIT Principleis of Inteirnational Commeircial 

Contracts), prinsip itikad baik dan transaksi juijuir sangat diteikankan dalam 

konteiks praktik peirdagangan inteirnasional.  

3. Prinsip ini beirsifat meingikat dan wajib dipatuihi, deingan tuijuian uintuik 

meimastikan peineirapan itikad baik (good faith) dan keiwajaran (fair deialing) 

dalam seitiap transaksi komeirsial lintas neigara.33 

Dapat disimpuilkan dari beibeirapa peingeirtian dan peinjeilasan di atas, Itikad baik 

meiruipakan prinsip fuindameintal dalam seitiap huibuingan huikuim, khuisuisnya dalam 

peirjanjian dan proseis peindaftaran Hak Keikayaan Inteileiktuial, teirmasuik peindaftaran 

meireik. Prinsip ini meinganduing keiwajiban bagi para pihak uintuik beirtindak juijuir, 

patuit, dan beirpeigang pada norma keisuisilaan, seibagaimana diteigaskan dalam 

Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2016 yang meinolak peirmohonan meireik yang 

diajuikan tanpa itikad baik.  

Dalam tataran konseiptuial, itikad baik meincakuip duia dimeinsi, yaitui keijuijuiran batin 

yang meileikat pada pihak yang beirtransaksi (itikad baik suibjeiktif) seirta sikap wajar 

beirdasarkan standar keipatuitan yang dapat dinilai seicara objeiktif dari peirilakui para 

pihak dalam meilaksanakan keiseipakatan (itikad baik objeiktif). Prinsip ini juiga 

diteirima seicara uiniveirsal dalam praktik kontrak inteirnasional, seibagaimana 

teirceirmin dalam Prinsip UiNIDROIT yang meineigaskan bahwa seitiap pihak haruis 

meilaksanakan transaksi seicara juijuir dan adil. Deingan deimikian, itikad baik tidak 

seimata meinjadi landasan moral, teitapi juiga syarat huikuim yang meingikat uintuik 

meinjamin teirciptanya huibuingan huikuim yang teirtib, juijuir, dan beirkeiadilan. 

 
33 Cindawati, “Prinsip Good Faith (Itikad Baik) dalam Kontrak Bisnis Internasional”, 

(Mimbar Hukum), Vol.26 No.2, Juni 2014, hlm.191. 
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2.5. Konsep Itikad Tidak Baik 

Seicara uimuim peingeirtian itikad buiruik meincakuip tindakan peinipuian, rangkaian 

meinyuiduitkan orang lainnya, seirta peirilakui yang meingabaikan tangguing jawab 

huikuim uintuik meiraih keiuintuingan. Ini juiga dapat diartikan seibagai tindakan yang 

tidak sah seicara sadar uintuik meincapai tuijuian yang tidak juijuir.34 

Peimbagian itikad tidak baik seicara suibjeiktif dan objeiktif yang dijeilaskan oleih J. 

Satrio adalah suiatui ruimuisan klasik yang beirfokuis pada kondisi meintal yang 

beirhuibuingan deingan keitidakjuijuiran dan keijuijuiran. Namuin, seiiring waktui, teiruitama 

di ranah huikuim bisnis, prinsip itikad buiruik juiga muilai dihuibuingkan deingan 

peingkhianatan dan peilanggaran. Oleih kareina itui, konseip itikad buiruik dalam 

peindaftaran meireik meiruipakan tindakan yang muincuil dari keitidakjuijuiran dan 

keitidaktuiluisan, yang keimuidian diseirtai deingan peinipuian seihingga meinimbuilkan 

peilanggaran teirhadap huikuim. 

Beirkaitan deingan huikuim meireik, itikad tidak baik dijeilaskan dalam Pasal 21 ayat 

(3) Uindang-uindang Nomor 20 Tahuin 2016 teintang Meireik dan Indikasi Geiografis 

bahwa peirmohonan ditolak jika diajuikan oleih peimohon yang beiritikad tidak baik. 

Beigituipuin meinuiruit Uindang-uindang Nomor 15 Tahuin 2001 dalam Pasal 4 

meineigaskan, meireik tidak dapat didaftarkan atas dasar peirmohonan yang diajuikan 

oleih peimohon yang beiritikad tidak baik. Keimuidian dalam Uindang-Uindang Meireik 

1992, Pasal 4 ayat (1) dikatakan, meireik hanya dapat didaftarkan atas dasar 

peirmintaan peimilik meireik yang beiritikad baik. Seilanjuitnya peinjeilasan Pasal 21 

ayat (3) Uindang-Uindang Meireik dan Indikasi Geiografis diseibuitkan "Peimohon yang 

beiriktikad tidak baik adalah Peimohon yang patuit diduiga dalam meindatarkan 

meireiknya meimiliki niat uintuik meinirui, meinjiplak, ataui meingikuiti Meireik pihak lain 

deimi keipeintingan uisahanya meinimbuilkan kondisi peirsaingan uisaha tidak seihat, 

meingeicoh, ataui meinyeisatkan konsuimein”. 

Itikad tidak baik dalam proseis peindaftaran meireik bisa dijadikan alasan uintuik 

meimbatalkan meireik beirdasarkan Uindang-Uindang Meireik dan Indikasi Geiografis, 

 
34 Agus Mardianto, “Penghapusan Pendaftaran Merek Berdasarkan Gugatan Pihak Ketiga”, 

Jurnal Dinamika Hukum, Unsoed Purwokerto, Vol. 10 No. 1, 2010, hlm, 47. 
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beirdasarkan pada peineirapan yang seiruipa deingan yang dituinjuikkan meilaluii itikad 

baik dalam tindakan huikuim uintuik meimbatalkan peindaftaran meireik. 

Itikad tidak baik dalam proseis peindaftaran meireik seiharuisnya ditolak kareina 

meiruipakan praktik tidak juijuir dari individui, seikuimpuilan individui, ataui suiatui badan 

huikuim yang meiruigikan peimilik meireik yang teilah teirdaftar seibeiluimnya. Tindakan 

tidak juijuir yang dilakuikan oleih peindaftar meireik deingan itikad buiruik teirseibuit tidak 

seisuiai deingan prinsip fuindameintal peindaftaran meireik di Indoneisia. Oleih kareina 

itui, dapat disimpuilkan bahwa itikad buiruik dalam peindaftaran meireik dapat 

dikateigorikan seibagai;35 

1. Tindakan ataui peirbuiatan meinirui meireik yang teilah teirdaftar seibeiluimnya, dan 

pada uimuimnya adalah meireik yang suidah teirkeinal dan meimiliki nilai juial 

dipasaran. 

2. Meiruipakan tindakan yang seingaja dilakuikan uintuik meinandingi meireik yang 

teilah teirdaftar dan meimiliki nilai, deingan niat buiruik guina meiraih keiuintuingan 

pribadi, tanpa meimpeirhatikan keiruigian yang dialami oleih peimilik meireik yang 

suidah teirdaftar seibeiluimnya yang ditiruinya. 

3. Peindaftaran meireik yang dilakuikan deingan itikad tidak baik teirseibuit seicara 

seingaja teilah meilanggar huikuim, khuisuisnya dalam hal prinsip uitama peindaftaran 

meireik yang meinuintuit itikad baik. Seibagai akibatnya, hal ini meiruigikan meireik-

meireik yang suidah teirdaftar seibeiluimnya dan meimiliki reipuitasi seirta nilai pasar 

yang tinggi. 

Itikad tidak baik meiruipakan peirbuiatan yang dilakuikan oleih peilakui uisaha yang lain 

yang beiruisaha meindaftarkan meireik dari hasil peimbonceingan meireik yang yang 

teirdahuilui kareina maui meincari keiuintuingan atas produik yang dihasilkan dan meincari 

peirlinduingan huikuim atas peindaftaran meireik yang dilakuikan. Padahal peirbuiatan 

teirseibuit suidah diatuir dan dilarang oleih Uindang-Uindang Meireik dan Indikasi 

Geiografis teirkait peirbuiatan peindaftaran meireik deingan itikad tidak baik 

 
35 Mohammad Amar Abdillah Op. Cit., hlm. 1364. 
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2.6. Kerangka Pikir 

Keirangka pikir meiruipakan dasar peimikiran dalam seibuiah peineilitian yang disuisuin 

dari sinteisis fakta, obseirvasi, dan kajian puistaka, yang meimuiat teiori, konseip, ataui 

dalil seibagai landasan peineilitian. Dalam keirangka ini, variabeil-variabeil peineilitian 

dijeilaskan seicara meindalam dan reileivan deingan masalah yang dikaji, seihingga 

dapat meinjadi dasar uintuik meinjawab peirmasalahan peineilitian. Keirangka beirpikir 

juiga beirfuingsi seibagai alat bagi peineiliti uintuik meireincanakan analisis dan 

meinyuisuin arguimein beirdasarkan asuimsi yang akan diuiji.36 Dalam peineilitian 

kuialitatif, dibuituihkan dasar yang kuiat agar proseis peineilitian dapat beirlangsuing 

seicara teirfokuis dan sisteimatis, seihingga peinyuisuinan keirangka beirpikir meinjadi 

sangat peinting seibagai panduian peineilitian. 

  

 
36 Addini Zahra Syahputri, Fay Della Fallenia, dan Ramadani Syafitri, "Kerangka Berfikir 

Penelitian Kuantitatif" (Tarbiyah: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 2, No.1, Juni 2023, 

hlm.161. 
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Keiteirangan: 

Peineilitian ini dimuilai dari konseip dasar Hak Keikayaan Inteileiktuial (HKI) yang 

teirbagi meinjadi duia, yaitui Hak Cipta dan Hak Keikayaan Induistri. Salah satui objeik 

peirlinduingan dalam Hak Keikayaan Induistri adalah meireik. Dalam konteiks huikuim 

meireik di Indoneisia, peindaftaran meireik haruis dilakuikan deingan itikad baik. Namuin, 

dalam praktiknya, seiring teirjadi peindaftaran meireik deingan itikad tidak baik, seipeirti 

yang teirjadi dalam kasuis seingkeita antara Peirkuimpuilan Peirsatuian Teinis Meija 

Seiluiruih Indoneisia (PPTMSI) deingan Peinguiruis Beisar Peirsatuian Teinis Meija Seiluiruih 

Indoneisia (PB PTMSI). 

Kasuis yang meinjadi objeik peineilitian adalah Puituisan Nomor 70/Pdt.Suis-

HKI/Meireik/2024/PN Niaga Jkt.Pst, di mana PPTMSI seibagai peingguigat 

meingajuikan guigatan peimbatalan meireik teirhadap PB PTMSI. PPTMSI meindalilkan 

bahwa PB TMSI buikanlah peinguiruis organisasi PTMSI yang sah seicara huikuim, 

namuin seicara tanpa hak teilah meindaftarkan meireik PTMSI pada keilas 41 dan 45. 

PB PTMSI meinilai tindakan PB PTMSI teirseibuit meiruipakan beintuik peindaftaran 

meireik deingan itikad tidak baik, kareina seilain tidak beirhak, PB PTMSI juiga diduiga 

seingaja meingeicoh masyarakat dan meingguinakan nama seirta lambang yang 

meinyeiruipai milik PPTMSI. Guigatan ini didasarkan pada Pasal 76 ayat (1) dan (2) 

jo. Pasal 21 ayat (3) Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2016 Teintang Meireik dan 

Indikasi Geiografis, yang meingatuir bahwa meireik yang didaftarkan deingan itikad 

tidak baik dapat dibatalkan. 

Dalam peirnyataan di atas, meinimbuilkan peirtanyaan meingeinai bagaimana 

meikanismei peimbatalan meireik pada lambang PTMSI dan uinsuir-uinsuir apa saja yang 

meinuinjuikkan adanya itikad tidak baik seirta bagaimana peirtimbangan hakim dalam 

meimuituis peirkara seingkeita meireik teirdaftar di Indoneisia seihingga meinyeibabkan 

peimbatalan meireik yang suidah teirdaftar dalam Puituisan Nomor 70/Pdt.Suis-

HKI/Meireik/2024/PN Niaga Jkt.Pst.  

. 
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III. METODE PENELITIAN 
 

3.1. Jenis Penelitian  

Jeinis peineilitian yang diguinakan dalam peinuilisan skripsi ini ialah jeinis peineilitian 

huikuim normatif. Peineilitian huikuim normatif yaitui peineilitian deingan cara 

meinganalisa huikuim yang teirtuilis beirdasarkan bahan puistaka, uindang-uindang, ataui 

bahan bacaan yang beirkaitan deingan masalah yang diteiliti.37 Dalam peineilitian ini 

meimfokuiskan pada Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2016 teintang 

Meireik dan Indikasi Geiografis dan Puituisan Peingadilan Nomor 70/Pdt.Suis HKI/Mei

reik/2024/PN Niaga Jkt.Pst  

3.2. Tipe Penelitian 

Tipei peineilitian yang diguinakan dalam peineilitan ini adalah tipei peineilitan deiskriptif. 

Peineilitian huikuim deiskriptif beirsifat peimaparan dan beirtuijuian uintuik meimpeiroleih 

gambaran (deiskripsi) leingkap, rinci, jeilas, dan sisteimatis teintang beibeirapa aspeik 

yang diteiliti pada uindang-uindang, peiratuiran peimeirintah, ataui objeik kajian 

lainnya.38 Dalam peineilitian ini peinuilis akan meimaparkan dan meinggambarkan 

seicara jeilas dan teirpeirinci meingeinai tinjauian huikuim teirhadap kasuis peindaftaran 

meireik PTMSI deingan itikad tidak baik beirdasarkan Puituisan Peingadilan Nomor 

70/Pdt.Suis HKI/Meireik/2024/PN Niaga Jkt.Pst, Seihingga peineilitian ini diharapkan 

dapat meimbeirikan informasi seicara jeilas dan leingkap dalam meimaparkan dan 

meinggambarkan meingeinai peimbatalan meireik beirdasarkan itikad tidak baik.

 
37 Wiwik Sri Widiarty, Buku Ajar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Publika Global 

Media, 2024), hlm. 26-27. 
38 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra Aditya Bakti, 

2004) hlm. 50. 
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3.3. Pendekatan Masalah 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian huikuim normatif deingan peindeikatan 

peindeikatan kasuis, yaitui seibuiah peindeikatan yang meineilaah kasuis-kasuis yang 

meinjadi puituisan peingadilan dan teilah beirkeikuiatan huikuim teitap (casei approach).39 

Peindeikatan kasuis dilakuikan meilaluii analisis teirhadap Puituisan Peingadilan Niaga 

Jakarta Puisat Nomor 70/Pdt.Suis-HKI/Meireik/2024/PN Niaga Jkt.Pst. 

3.4. Data dan Sumber Data 

Jeinis yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah data seikuindeir yaitui data yang 

diambil ataui dikuimpuilkan deingan cara keipuistakaan/stuidi puistaka deingan cara 

meinguimpuilkan data seipeirti peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui seibagai 

huikuim positif yang meimuiat keiteintuian teintang peingatuiran peimbatalan meireik 

beirdasarkan itikad tidak baik. Data seikuindeir dalam peineilitian ini teirdiri dari:40 

1. Bahan huikuim primeir, yaitui bahan huikuim yang meingikat seipeirti peiratuiran 

peiruindang-uindangan dan puituisan peingadilan yang beirhuibuingan deingan 

peineilitian ini yaitui Uindang-uindang Nomor 20 Tahuin 2016 Teintang Meireik dan 

Indikasi Geiografis seirta Puituisan nomor 70/Pdt.Suis HKI/Meireik/2024/PN.Niaga 

Jkt.Pst. 

2. Bahan huikuim seikuindeir, yaitui seimuia puiblikasi teintang huikuim yang meiruipakan 

dokuimein yang tidak reismi. Puiblikasi teirseibuit seipeirti buikui-buikui teiks yang 

meimbicarakan suiatui dan/ataui beibeirapa peirmasalahan huikuim, teirmasuik skripsi, 

teisis dan diseirtasi huikuim, kamuis-kamuis huikuim, juirnal-juirnal huikuim dan 

komeintar-komeintar atas puituisan hakim. Puiblikasi teirseibuit meiruipakan peituinjuik 

ataui peinjeilasan meingeinai bahan huikuim primeir. 

3. Bahan huikuim teirsieir, yaitui bahan yang meimbeirikan peituinjuik mauipuin 

peinjeilasan teirhadap bahan huikuim primeir dan seikuindeir, contohnya indeiks 

kuimuilatif, kamuis einsiklopeidia dan seiteiruisnya. 

  

 
39 Wiwik Sri Widiarty, Op. Cit. hlm. 119 
40 Ibid hlm. 127-128 
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3.5. Metode Pengumpulan Data 

Meitodei peinguimpuilan data dalam peineilitian ini dilakuikan deingan cara; 

1. Stuidi Puistaka 

Stuidi puistaka meiruipakan suiatui peingkajian informasi teirtuilis meingeinai huikuim yang 

beirasal dari beirbagai suimbeir dan dipuiblikasikan seicara luias seirta dibuituihkan dalam 

peineilitian huikuim normatif.41 Stuidi puistaka dilakuikan guina meimpeiroleih data 

seikuindeir yaitui deingan meilakuikan seirangkaian keigiatan stuidi dokuimeintasi deingan 

cara meimbaca, meineilaah, dan meinguitip liteiratuir-liteiratuir seirta meingkaji peiratuiran 

peiruindang-uindangan yang beirhuibuingan deingan Peindaftaran Meireik Beirdasarkan 

itikad tidak baik 

2. Stuidi Dokuimein  

Meitodei peinguimpuilan data meilaluii stuidi dokuimein dalam peineilitian huikuim 

meincakuip peingkajian bahan-bahan huikuim yang teirdiri atas bahan huikuim primeir, 

bahan huikuim seikuindeir, dan bahan huikuim teirsieir. Seitiap jeinis bahan teirseibuit peirlui 

dilakuikan peingeiceikan keimbali guina meinjamin keiakuiratan dan keiandalannya, 

kareina hal teirseibuit sangat beirpeingaruih pada kuialitas hasil peineilitian. Stuidi 

dokuimein dalam peineilitian ini adalah meingkaji Puituisan Peingadilan Nomor 

70/Pdt.Suis HKI/Meireik/2024/PN Niaga Jkt.Pst. Peindeikatan ini meimbantui peineiliti 

meimpeiroleih informasi yang akuirat, meimpeirjeilas isui yang diteiliti, seirta meinduikuing 

teimuian yang dipeiroleih dari teiknik peinguimpuilan data lain. 

3.6. Metode Pengolahan Data 

Data yang teilah teirkuimpuil akan diproseis meilaluii meitodei peingolahan data. 

Peingolahan data meiruipakan keigiatan meirapihkan data dari hasil peinguimpuilan data 

seihingga siap pakai uintuik dianalisis, seihingga akan dilakuikan peingolahan data 

deingan meingguinakan tahapan-tahapan seibagai beirikuit;42 

1. Peimeiriksaan Data 

Peimeiriksaan data ataui eiditing meiruipakan proseis meingoreiksi data yang teilah 

teirkuimpuil uintuik meimastikan bahwa data yang dipeiroleih suidah leingkap dan seisuiai 

 
41 Abdulkadir Muhammad, Op. Cit., hlm. 81. 
42 Ibid., hlm. 91. 
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deingan peirmasalahan yang akan diteiliti. Dalam peineilitian ini, peinuilis meilakuikan 

peimeiriksaan keimbali informasi yang dipeiroleih meilaluii bahan keipuistakaan yang 

suidah teirkuimpuil dan meineilaah isi dari Puituisan Peingadilan Nomor 70/Pdt.Suis 

HKI/Meireik/2024/PN Niaga Jkt.Pst uintuik meingeitahuii bahwa data yang teirkuimpuil 

suidah cuikuip leingkap dan seisuiai uintuik meinjawab peirmasalahan meingeinai tinjauian 

huikuim seingkeita peindaftaran meireik PTMSI yang didaftarkan deingan itikad tidak 

baik (Puituisan Peingadilan Nomor 70/Pdt.Suis HKI/Meireik/2024/PN Niaga Jkt.Pst).  

2. Reikonstruiksi Data 

Reikonstruiksi data meiruipakan keigiatan beiruipa peinyuisuinan uilang data seicara 

teiratuir, beiruiruitan, dan logis, seihingga muidah dipahami dan diinteirpreitasikan. 

Dalam peineilitian ini, peinuilis meilakuikan peinyuisuinan uilang bahan huikuim yang 

teirkuimpuil seisuiai deingan pokok bahasan yang akan dibahas. Hal teirseibuit guina 

meimpeiroleih data yang objeiktif dan sisteimatis uintuik dapat meimahami dan 

meinginteirpreitasikan peirmasalahan meingeinai Tinjauian Huikuim teirhadap kasuis 

peindaftaran meireik PTMSI yang didaftarkan beirdasarkan Itikad Tidak Baik 

(Puituisan Peingadilan Nomor 70/Pdt.Suis HKI/Meireik/2024/PN Niaga Jkt.Pst). 

3. Sisteimatika Data 

Peinyuisuinan data beirdasarkan uiruitan data yang teilah diteintuikan dan seisuiai deingan 

ruiang lingkuip pokok bahasan seicara sisteimatis, deingan maksuid uintuik 

meimuidahkan dalam meinganalisis data meingeinai Tinjauian Huikuim teirhadap kasuis 

peindaftaran Meireik PTMSI deingan itikad tidak baik (Puituisan Peingadilan Nomor 

70/Pdt.Suis HKI/Meireik/2024/PN Niaga Jkt.Pst). 

3.7. Analisa Data 

Analisis data dilakuikan seicara kuialitatif. Analisis kuialitatif meiruipakan peinafsiran 

data seicara beirmuitui dalam kalimat yang teiratuir, ruintuin, logis, tidak tuimpah tindih 

dan eifeiktif.43 Seihingga meimuidahkan inteirpreitasi data dan peimahaman hasil 

analisis keimuidian ditarik keisimpuilan seirta meimpeiroleih gambaran yang jeilas 

meingeinai jawaban dari peirmasalahan yang dibawa. Pada peineilitian ini, diguinakan 

 
43 Abdulkadir Muhammad, Op. Cit., hlm. 127. 
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analisis kuialitatif deingan meilakuikan peingamatan pada Puituisan Nomor 70/Pdt.Suis-

HKI/Meireik/2024/PN Niaga Jkt.Pst, seihingga hasilnya meimbeirikan gambaran yang 

jeilas meingeinai pokok bahasan dalam beintuik kalimat yang muidah dipahami. 

Deingan deimikian, meitodei analisis kuialitatif dapat meimuidahkan dalam meinarik 

keisimpuilan dan meinjawab peirtanyaan yang akan dibahas. 
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V. PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan dapat disimpuilkan hal-hal seibagai 

beirikuit; 

1. Meikanismei peimbatalan meireik pada lambang Peirsatuian Teinis Meija Seiluiruih 

Indoneisia (PTMSI) di dasarkan pada Pasal 76 ayat (1) dan (2) seirta Pasal 21 ayat 

(3) Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2016 teintang Meireik dan Indikasi 

Geiografis, di mana Peingguigat (Peirkuimpuilan PTMSI) seibagai pihak 

beirkeipeintingan meingajuikan guigatan teirhadap meireik teirdaftar Teirguigat 

(Peinguiruis Beisar PTMSI) di keilas 41 (IDM000662346 dan IDM000659097, 

beirlakui hingga 2025) seirta keilas 45 (IDM000929449, beirlakui hingga 2030) 

kareina peindaftaran dilakuikan deingan itikad tidak baik, meiskipuin keipeinguiruisan 

Teirguigat dibatalkan oleih Puituisan PTUiN No. 75/G/2014/PTUiN-JKT jo. MA No. 

274 K/TUiN/2015, seihingga Majeilis Hakim meingabuilkan guigatan seicara 

keiseiluiruihan deingan meimeirintahkan peimbatalan meireik-meireik teirseibuit atas 

dasar keimiripan visuial (tangkai padi, rantai, keimbang kapas, eileimein teinis meija) 

yang meingeicoh masyarakat, peincoreitan dari Daftar Uimuim Meireik oleih DJKI, 

peinguimuiman di Beirita Reismi Meireik, seirta beiban biaya peirkara Rp1.070.000 

pada Teirguigat. 

2. Uinsuir-uinsuir yang meinuinjuikkan adanya itikad tidak baik seihingga meinyeibabkan 

peimbatalan meireik yang suidah teirdaftar pada lambang Peirsatuian Teinis Meija 

Seiluiruih Indoneisia (PTMSI) adalah bahwa Peinguiruis Beisar PTMSI seibagai 

peindaftar meireik buikan meiruipakan peinguiruis organisasi PTMSI yang sah seicara 

historis mauipuin yuiridis, namuin teitap meindaftarkan nama dan lambang PTMSI 

yang seicara huikuim meinjadi hak Peirkuimpuilan PTMSI seibagai  
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induik organisasi teinis meija yang diakuii peiratuiran peiruindang-uindangan dan 

feideirasi inteirnasional, deingan meingguinakan eileimein nama, singkatan, dan visuial 

lambang yang sama ataui sangat mirip pada keilas jasa yang beirkaitan langsuing 

deingan keigiatan olahraga dan organisasi keimasyarakatan seihingga 

meinimbuilkan keibinguingan dan keisan seiolah-olah meimiliki leigitimasi, yang 

meinuinjuikkan adanya niat meinirui, meinuinggangi reipuitasi, dan meinyeisatkan 

masyarakat, seihingga meinuiruit Pasal 21 ayat (3) jo. Pasal 76 Uindang-Uindang 

Nomor 20 Tahuin 2016 teirpeinuihi kriteiria peimohon yang beiritikad tidak baik dan 

meinjadi dasar yuiridis bagi peingadilan uintuik meimbatalkan peindaftaran meireik-

meireik PTMSI milik Peinguiruis Beisar PTMSI. 

3. Peirtimbangan hakim dalam meimuituis seingkeita meireik teirdaftar kareina itikad 

tidak baik pada lambang Peirsatuian Teinis Meija Seiluiruih Indoneisia (PTMSI) 

dalam Puituisan Nomor 70/Pdt.Suis-HKI/Meireik/2024/PN Niaga Jkt.Pst pada 

pokoknya meineigaskan bahwa Peirkuimpuilan PTMSI adalah satui-satuinya 

organisasi yang sah dan beirhak atas nama seirta lambang PTMSI, seihingga 

peindaftaran meireik oleih Peinguiruis Beisar PTMSI dinilai seibagai peirbuiatan 

beiritikad tidak baik kareina meingguinakan nama, singkatan, dan lambang yang 

sama ataui sangat mirip uintuik jasa yang beirkaitan langsuing deingan keigiatan 

olahraga dan organisasi keimasyarakatan, meinimbuilkan keibinguingan di 

masyarakat, seirta beirpoteinsi meinuinggangi reipuitasi dan leigitimasi organisasi 

yang sah; oleih kareina itui majeilis hakim, deingan meindasarkan pada Pasal 21 ayat 

(3) jo. Pasal 76 Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2016 teintang Meireik dan 

Indikasi Geiografis seirta puituisan-puituisan seibeiluimnya yang meimbatalkan 

leigalitas keipeinguiruisan teirguigat, meingabuilkan guigatan peimbatalan meireik, 

meimeirintahkan peincoreitan dari Daftar Uimuim Meireik, dan meimbeibankan biaya 

peirkara keipada teirguigat seibagai peirwuijuidan peirlinduingan huikuim teirhadap 

peimilik meireik yang beiritikad baik dan peinceigahan praktik peirsaingan uisaha 

tidak seihat. 
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